BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai desain
boneka jari sebagai media edukasi keselamatan lalu lintas terhadap upaya
pencegahan aktivitas berisiko di ruas Tol Pejagan-Pemalang pada siswa

SDN Gembong Kulon 2, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman dan sikap siswa SDN Gembong Kulon 2 usia 8-
10 tahun sebelum diberikan edukasi keselamatan lalu lintas
menggunakan media boneka jari tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata pre-test pemahaman sebesar 3,89
dari skor maksimal 8, dan nilai rata-rata pre-test sikap sebesar 26,09
dari skor maksimal 45. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa belum memahami bahaya aktivitas bermain layangan di
sekitar area jalan tol serta belum menunjukkan sikap keselamatan
yang memadai sebelum intervensi edukasi dilakukan.

2. Rancang bangun media edukasi boneka jari “"Ayo Aman di Dekat Tol”
dikembangkan melalui tahapan perencanaan, pembuatan, dan
implementasi. Media ini terdiri dari 5 karakter boneka jari berupa
figuran hewan (Dandy si Landak, Novia si Burung Kutilang, Syarif si
Kancil, Ibnu si Kura-kura, Petugas Tol si Burung Hantu), yang
digunakan dalam kegiatan storytelling interaktif. Selain itu, karakter
Zeta dan Beta dipilih secara khusus karena merupakan maskot resmi
Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal, pemilihan
maskot kampus sebagai karakter narator. Media dilengkapi dengan
alat peraga box jalan tol sebagai miniatur visual lingkungan sekitar
ruas tol. Berdasarkan hasil validasi ahli media, media boneka jari
memperoleh persentase kelayakan sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Layak”. Sementara itu, hasil validasi ahli materi menunjukkan
bahwa materi edukasi yang terkandung dalam media berada pada
kategori “Sangat Layak” dengan catatan layak digunakan setelah

revisi sesuai masukan validator.
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3. Media boneka jari terbukti cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan sikap keselamatan lalu lintas siswa SDN Gembong
Kulon 2. Nilai efektivitas pemahaman sebesar 42,6% dan efektivitas
sikap sebesar 54,6% menunjukkan kategori “Cukup Efektif”
berdasarkan formula Ginting (1991). Hasil ini menunjukkan bahwa
media boneka jari mampu memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman dan sikap siswa setelah diberikan edukasi dan
pengulangan materi. Menurut (Dale, 1969) dan (Sadiman et al.,
2014), media pembelajaran interaktif akan memberikan hasil yang
lebih optimal apabila digunakan secara berulang dan berkelanjutan

dalam proses pembelajaran.

Selain itu, seluruh kriteria efektivitas dalam penelitian ini juga telah
terpenuhi. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor
pada variabel pemahaman dan sikap, nilai N-Gain yang berada pada
kategori sedang (0,43 dan 0,55), serta adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik pada kedua variabel (pemahaman: Z = -
5,975, p = 0,000; sikap: t = -11,386, p = 0,000). Dengan demikian,
media boneka jari "Ayo Aman di Dekat Tol” dapat menjadi media
edukasi keselamatan lalu lintas yang bermanfaat dan berpotensi lebih
efektif apabila diterapkan secara rutin dalam kegiatan pembelajaran

di sekolah dasar, khususnya di wilayah sekitar jalan tol.

V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak sebagai
berikut:
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1. Mengingat rendahnya pemahaman awal siswa (rata-rata pre-test 3,89
dari skor maksimal 8) dan sikap keselamatan (rata-rata pre-test
26,09 dari skor maksimal 45), sekolah disarankan untuk tidak
menunggu adanya insiden sebelum memberikan edukasi keselamatan
lalu lintas. Media boneka jari "Ayo Aman di Dekat Tol" dapat
diintegrasikan ke dalam pembelajaran tematik atau program
ekstrakurikuler secara rutin minimal satu kali per semester,
khususnya bagi siswa kelas 3 dan 4 sebagai kelompok usia yang

paling rentan.

2. Nilai N-Gain pemahaman berada pada kategori sedang (0,43),
peningkatan yang terjadi belum mencapai kategori tinggi. Oleh
karena itu, edukasi tidak cukup dilakukan satu kali. PJR disarankan
untuk menjadikan media boneka jari sebagai sarana sosialisasi
berkala dan berulang kepada anak-anak di wilayah sekitar ruas tol,
sehingga pesan keselamatan dapat terinternalisasi lebih dalam

dibandingkan sosialisasi yang hanya dilakukan sekali.

3. Nilai efektivitas pemahaman sebesar 42,6% dan sikap sebesar
54,6%% menunjukkan bahwa media ini efektif namun masih berada
pada kategori "cukup". Hal ini mengindikasikan perlunya dukungan
yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Pengelola jalan tol
disarankan untuk menjadikan program edukasi keselamatan berbasis
media interaktif seperti boneka jari sebagai bagian dari program CSR

yang terstruktur.

4. Karena nilai N-Gain kedua variabel masih berada pada kategori

sedang, peneliti selanjutnya disarankan untuk:

a. Menambah frekuensi dan durasi intervensi: Mengembangkan
program edukasi dengan minimal 3—4 sesi pertemuan berulang
(bukan satu sesi), agar proses internalisasi pesan keselamatan
dapat lebih optimal sesuai dengan teori menurut (Dale, 1969)

tentang kebutuhan pengulangan dalam pembelajaran bermakna;
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b. Menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol:
Melengkapi desain penelitian dengan kelompok kontrol agar
perbandingan efektivitas antara kelompok yang mendapat
intervensi dan yang tidak dapat diukur secara lebih akurat,
sehingga validitas internal penelitian menjadi lebih kuat;

c. Mengintegrasikan media ke dalam kurikulum: Mengembangkan
modul pembelajaran berbasis media boneka jari yang dapat
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tematik atau program P5
(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) di sekolah dasar,
sehingga edukasi keselamatan lalu lintas berjalan secara

berkelanjutan dan terstruktur.

d. Mengembangkan variasi media edukasi dengan memanfaatkan e-
book cerita boneka jari yang telah dibuat sebagai media
pendamping pembelajaran. E-book tersebut dapat dibawa dan
dibaca kembali oleh siswa di rumah sehingga pesan keselamatan

lalu lintas dapat diperkuat melalui pengulangan bersama keluarga.
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